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ABSTRAK

Andi Pratiwi Anugrahwaty. Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Film ? “Tanda
Tanya’. Skrips Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
Universitas ISlam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Tolerans pada dasarnya berkaitan dengan problem yang terbesar dalam
keberagaman manusia yaitu kesadaran antar umat beragama akan keniscayaan
plurditas. Munculnya berbagai anggapan bahwa konflik yang terjadi di Negara
Indonesiaini disebabkan karena adanya keyakianan antara manusia yang satu dengan
yang lainnya. Agama seolah menjadi motor penggerak berbagai konflik dan
kerusuhan. Pandangan demikian disisi lain seolah-olah menyodorkan bahwa agjaran
agama yang satu dengan yang lainnya memang bertentangan dan konflik yang terjadi
di masyarakat merupakan konsekuensi logis dari perbedaan tersebut. Penyampaian
pesan toleransi kini lebih bisa tersampaikan dalam bentuk adegan dan contoh nyata,
yaitu dalam bentuk bingkai film. Toleransi antar umat beragama dalam film ? “Tanda
Tanya’ salah satu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis proses penyerapan
dan penyampaian beragamnya manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Penelitian ini adalah pendlitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah film ?
“Tanda Tanya’ karya Hanung Bramantyo, penelitian ini menggunakan model
kualitatif, yaitu peneliti ingin mengetaahui apa sgja toleransi antar umat beragama
dalam film ? “Tanda Tanyd’. Metode pengumpulan data dengan menggunakan
metode dokumentasi. Metode andisis data yaitu analisis isi dalam pengolahan dan
penafsiran data yang didasarkan padateori toleransi antar umat beragama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi antar umat beragama dalam
film ? “Tanda Tanya’ tentang pengakuan hak setiap orang saat Surya menanyakan
kebenaran Rika telah berpindah agama, Tan Kat Sun meninggal dunia dan
memberikan amanah kepada Ping Hen, Rika yang tetap memberikan kebebasan
terhadap Abi untuk ikut menggji. Saling Mengerti yaitu saat Tan Kat Sun yang
sedang menjelaskan kepada Ping Hen mengenai pemisahan peralataan memasak,
memberi tirai, Cik Siem dan Rika memberikan nasihat kepada Menuk. Menghormati
keyakinan orang lain yaitu saat Tan Kat Sun memberikan waktu shalat kepada
karyawannya, memberikan libur lebaran. Agree in Disagreement yaitu saat anggota
Banser NU mengamankan Gereja pada malam Natal.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam memahami skripsi yang berjudul
Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Film ? “Tanda Tanya” ini, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu
sebagal berikut:
1. Toleransi
Kata “tolerans” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bersifat atau
bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang
berbeda atau bertentangan dengan pendirian kita' Tolerans dalam arti
membiarkan dan memberi keleluasaan kepada penganut agama lain adalah
sikap/tindakan yang harus dimunculkan ketika berhadapan dengan realitas
plural. Tolerans menurut beberapa ahli mempunya banyak makna.
Sebagaimana pendapat Heiler yang dikutip oleh Djam’ annuri menyatakan
toleransi yang diwujudkan dalam kata dan perbuatan harus dijadikan sikap
menghadapi pluralisme agama yang dilandasi dengan kesadaran ilmiah dan

harus dilakukan dalam hubungan dan kerjasama yang bersahabat dengan

! J.S. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Sinar
Harapan) him, 1524



antar pemeluk agama.? Sedangkan menurut Umar Hasyim, toleransi dapat
diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau
kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya atau
mengatur hidupnya dan menentukan hidupnya masing-masing, selama
dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat azaz terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.’

Tolerans dalam penelitian ini adalah pemberian kebebasan untuk memilih
suatu keyakinan serta saling menghormati agama dan iman orang lain dan
menghormati ibadah yang dijalankan oleh orang lain.

2. Umat Beragama

Kata “agama’ menururut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
kepercayaan kepada Tuhan (Dewa, dsb) dengan garan kebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertahan dengan kepercayaan itu.* Telah
menjadi kesadaran bersama bahwa setiap sesuatu yang ada dalam dunia ini
pasti memiliki persamaan maupun perbedaan antara satu dengan yang
lainnya, jika tidak ada persamaan dalam agama-agama maka kita tidak

akan menanamkan dan menyebutnya dengan sebutan yang sama, “agama’.

2 Djam’ annuri, llmu Perbandingan Agama. Pengertian dan Obyek Kajian (Y ogyakarta: PT. Karunia
Kaam Semesta, 1998) him, 27.

% Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog
dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina llmu, 1997) hal, 22.

* J.S. Badudu dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Sinar
Harapan) him, 11.



Begitupun sebaiknya bila tidak ada perbedaan maka tidak akan ada
sebutan kata majemuk atau heterogen maupun pluralitas agama-agama.®
Umat beragama dalam penelitian ini adalah hubungan satu agama dengan
agama lainnya yang dilandas dengan toleransi, saling pengertian, dan
saling menghormati dalam setiap keyakinan.
3. Film ? “Tanda Tanya”

Film ? “Tanda Tanya” adalah hasil garapan sutradara ternama di Indonesia
yaitu Hanung Bramantyo. Film yang berdurasi 100 menit ini memaknai
agama, persahabatan, perbedaan, dan suku bangsa sebagai suatu kesatuan.
Film ?“Tanda Tanya’ merupakan film drama, situasi berlatar keberagaman
agama yang ada di Indonesia. Film ? “Tanda Tanya’ menggambarkan
keseharian keluarga Muslim, keluarga Nasrani, dan keluarga Cina hingga
ke individu yang semula beragama Islam kemudian memeluk agama
Kristen dan sangat menyentuh sis humanis beragama untuk memberikan
kedamaian dalam setiap pilihan hidup. Interaks antar individu berbeda
agama dan suku tersebut dituangkan dalam cerita kehidupan yang terjadi
dalam masyarakat Indonesia. Film ini memiliki setting tempat yang benar-
benar menggambarkan keberagaman. Seperti megjid, gergja, dan klenteng
yang letaknya tidak berjauhan, dan para penganutnya memiliki hubungan

satu samalan.

® Frithjof Schuon, Mencari Titik Temu Agama-Agama, Saafroedin Bahar (terj.), (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999), cet.ll, him.10.



Berdasarkan idtilah-istilah yang ada dalam penegasan judul, penulis
dapat menegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul Toleransi Antar Umat
Beragama dalam Film ?“Tanda Tanya” adalah pemberian kebebasan terhadap
orang lain dalam menentukan setiap pilihan dalam hidupnya baik dari segi
keyakinan maupun pekerjaan yang mana setiap pilihan yang diambil adalah

suatu pilihan yang benar menurut mereka.

B. Latar Belakang Masalah

Pada hakekatnya agama Islam merupakan agama dakwah. Menurut
Deddy Mulyana, dakwah adalah kewagjiban setigp muslim yang harus
dilakukan secara bersinambung, yang bertujuan akhir mengubah perilaku
manusia berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar, yakni untuk
membawa manusia mengabdi kepada Allah secara total, mencintai Allah dan
Rasul mereka lebih dari pada kecintaan mereka kepada diri mereka sendiri,
seperti yang ditunjukkan para sahabat Nabi. Orang Muslim yang telah
memenuhi syarat berkewajiban melaksanakan tugas dakwah sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya® Dalam Al-Qur'an Surat Ali Imran ayat 104

Allah telah berfirman:

F]

E /oé, (G e L e . ,/’J B 2,/ R A Y I Py
- ELIY; f*i” o O Sadl Gyl AT ) 0peds BT 2SS S

® Deddy Mulyana, Nuansa-Nuansa Komunikasi Meneropong Politik dan Budaya Komunikasi
Masyarakat Kontemperer (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2001) him, 54.



“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari yang munkar
dan merekalah orang-orang yang beruntung.”’

Itulah sadlah satu dasar hukum mengapa agama Islam itu wajib
disebarluaskan. Dengan demikian dakwah merupakan upaya untuk merubah
suatu keadaan menjadi keadaan yang lebih baik sesual tolak ukur garan Islam
hingga tercipta masyarakat yang sakinah. Dalam perkembangannya dakwah
mengalami berbagai masalah. Dalam rangka menghadapi masalah-masalah
dakwah yang sangat berat dan meningkat tersebut, penyelenggaraan dakwah
tidak dapat dilakukan oleh seorang atau secara individual sgja namun dapat
dibantu dengan media cetak maupun media audio dan audio visual. Dakwah
melalui audio visual ini sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
dapat dilakukan melalui televisi, film, dan media lainnya (cyber media).
Sehingga, setiap anggota masyarakat dapat dengan mudah mengakses sesuai
dengan minat dan kemampuan dalam bidangnya masing-masing. Bila dakwah
melalui mediatelevisi dan media lainnya dapat dilakukan setiap hari, dakwah
melalui media film yang membutuhkan pembiayaan lebih mahal baik bagi
produser film, sutradara, dan produksi film sendiri frekuensinyatidak sesering
kedua media tersebuit.

Penygjian secara audio visual dalam bentuk film merupakan gambaran
dari reditas sosia yang terjadi di masyarakat yang disajikan kembali dengan

logika dan sistematika. Film merupakan salah satu media massa yang

" Departemen AgamaRI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung; PT. Syaamil Cipta Media), him. 63.



dibutuhkan saat ini dan di masa yang akan datang. Melalui media film juga
salah satu sarana umat Islam dalam melaksanakan kewajiban menyampaikan
pesan dakwah amar ma’ruf nahi munkar. Keberadaan suatu film tidak
terlepas dari latar belakang pendidikan, latar belakang lingkungan, latar
belakang pengetahuan, latar belakang pengalaman pribadi, dan juga latar
belakang agama. Sehingga karya sastra dalam hal ini film memiliki kekhasan
tersendiri. Begitu juga latar belakang film ? “Tanda Tanya'yang kental
dengan nila toleransi antar umat beragamanya. Film ini mencoba
menghantarkan secara jernih dan kritis terhadap hal-ha yang berkaitan
dengan toleransi antar umat beragama dengan mencoba melihat realitas yang
ada di masyarakat. Film ini mencerminkan semangat Bhineka Tunggal Ika
dan keberagaman umat beragama yang ada di Indonesia. Serta banyak
memberi pesan perdamaian antar umat beragama.

Masalah tolerans pada dasarnya berkaitan dengan problem yang
terbesar dalam keberagaman manusia yaitu kesadaran antar umat beragama
akan keniscayaan pluralitas® Hal ini menjadi perhatian penting mengingat
permasalahan toleransi merupakan refleksi dari keberagaman dari pemeluk
agama ketika berhadapan dengan keniscayaan tersebut. Tidak mengherankan
apabila agama bisa tampil dalam ambiguitas yang berlawanan. Toleransi pada

dasarnya merupakan salah satu bentuk dan akomodasi sebagai suatu usaha

8 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him. 169.



manusia dalam mencapa kestabilan dalam masyarakat tanpa adanya
perselisihan.’ Toleransi juga mengarahkan kepada terbentuknya asimilasi
dalam suatu masyarakat bila didukung oleh komunikasi yang intens.™
Munculnya berbagai anggapan bahwa konflik yang terjadi di Negara
Indonesia ini disebabkan karena adanya keyakinan antara manusia yang satu
dengan yang lainnya. Agama seolah menjadi motor penggerak berbagal
konflik dan kerusuhan. Pandangan demikian disis lain seolah-olah
menyodorkan bahwa gjaran agama yang satu dengan yang lainnya memang
bertentangan dan konflik yang terjadi di masyarakat merupakan konsekuensi
logis dari perbedaan tersebut. Pendek kata konflik agama di masyarakat
dipandang sebagai cerminan perbedaan iman dan interpretasi agama.*!
Sungguh tragis jika manusia selau hidup di zaman yang penuh
kekerasan atas nama agama. Konflik yang terjadi di masyarakat ditangkap
sebagal cerminan dari kesadaran keberagamaannya. Dengan pemikiran seperti
itu maka wajarlah bahwa ajaran-gjaran agama kemudian dipakai untuk
menghal alkan sebuah tindakan dalam penyelesaian konflik sosial masyarakat.
Akibatnya ini menyiratkan bagaimana garan agama mengukung manusia

pemeluknya.*?

° Soejono Soekarto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2002), him. 78.
%bid., him.83.

1 Moeslim Abdurahman, Islam Sebagai Kritik Sosial (Jakarta ; Erlangga, 2003), him. 61.
2 Ibid..61



Dengan berbagai macam perbedaan yang ada di Indonesia inilah maka
seorang sutradara ternama di Indonesia Hanung Bramantyo mengangkat
sebuah film yang menceritakan tentang kehidupan antar umat beragama yang
ada di Indonesia. Hanung Bramantyo adalah seorang sutradara yang karyanya
dalam dunia perfilman Indonesia sudah tidak diragukan lagi kesuksesannya
karena beliau sudah sering mendapatkan penghargaan sebagai sutradara
terbaik dalam gang Festival Film Indonesia dan film ? “Tanda Tanya’ ini
adalah film yang ke-14 yang disutradarai oleh beliau.*® Penulis skenario film
ini adalah Titien Wattimena, beliau pun dalam karyanya sering mendapatkan
penghargaan sebagai penulis skenario terbaik dalam agjang Festival Film
Indonesia™

Alasan penulis tertarik untuk mengkaji toleransi antar umat beragama
dalam film ? “Tanda Tanya’ ini adalah karena pada awa munculnya film ?
“Tanda Tanya’ ini mendapat respon pertentangan dari berbagai kalangan
masyarakat salah satunya adalah organisas masyarakat Islam di Indonesia
yakni Front Pembela Islam (FPI). Menurut FPI film hasil garapan sutradara
Hanung Bramantyo ini dapat merusak moral, akidah umat Islam dan haram.
Menurut ketua Magjelis Ulama Indonesia (MUI) Maruf Amin mengatakan
bahwa, MUI tidak pernah mengeluarkan fatwa haram untuk film ? “Tanda

Tanya” yang ada MUl merasa resah dengan film itu. Namun setelah

3 http://id.wikipedia.org/wiki/Hanung_Bramantyo
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Titien Wattimena



mengadakan pertemuan antara MUI dengan produser film ? “Tanda Tanya”
akhirnya menemukan suatu solusi yaitu film ditarik atau direvisi. Kesepakatan
yang dicapai dalam pertemuan MUI dengan produser film adalah film
direvisi. Dan pada akhirnya film ? “Tanda Tanya’ ini dapat ditayangkan di
bioskop-bioskop yang ada di Indonesia. Namun hingga saat ini untuk
penayangan film ? “Tanda Tanya”’ di mediatelevisi masih dilarang keras oleh
FPI karena masih menganggap film ? “Tanda Tanya” adalah film yang haram
untuk dinonton.™

Film ? “Tanda Tanya’ ini menarik perhatian penulis untuk memotret
realitas yang ditampilkan sebagai bahan acuan pembuatan skripsi. Karena
disadari atau tidak, sebuah film adalah media yang menggambarkan dan
menyajikan kembali redlitas kehidupan dengan berbagai pernak-perniknya.
Melaui penggambaran toleransi antar umat beragama dalam film ? “Tanda
Tanya’ ini, dapatlah kiranya sebaga acuan untuk membenah diri dalam
menata problematika yang ada sekarang ini, sebagai pembelgjaran untuk
menjadi yang lebih baik daam menata hidup. Film ini memiliki karakter
tersendiri terhadap cara pandang dalam memaknai toleransi. Sehingga penulis
memilih film ? “Tanda Tanya’ yang sarat dengan tolerans antar umat

beragama sebagai obyek penelitian.

5 http://fokus.vivanews.com/news/read/243787-fpi--mui-sudah-beri-fatwa-haram-film
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di muka, dapat dirumuskan

permasal ahan sebagai berikut:

Bagaimanatolerans antar umat beragama dalam film ? “Tanda Tanya’ ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

Untuk mendeskripsikan toleransi antar umat beragama dalam film ? “Tanda

Tanya’.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebaga bahan rujukan dalam mengembangkan jurusan Komunikasi dan
Penyiaran |slam dengan memanfaatkan film untuk studi media dakwah.
2. Sebagai konstribusi kritik kepada masyarakat perfilman agar dapat
menghasilkan pemikiran dan karya-karya perfilman bermisikan dakwah.
F. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah uraian tentang kajian teoritik yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Telaah pustaka berguna untuk membedakan
penelitian ini dengan penelitian sgjenis yang pernah dilakukan. Selain itu

telaah pustaka juga digunakan untuk melihat pendapat terkait dengan
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persoalan yang diteliti. Beberapa penelitian yang dijadikan telaah pustaka
dalam penelitian ini adalah :

Penedlitian tentang toleransi beragama, pernah dilakukan oleh Syahban
Siantora (99522910) pada tahun 2004 yang berjudul “Praktek Toleransi
Pengamalan Agama Studi pada keluarga beda agama (Islam-Katolik) di
Perumnas Condongcatur Kelurahan Condongcatur Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Provins Daerah Istimewa Y ogyakarta’. Objek penelitan
yang dilakukan oleh Syahban Siantora adalah praktek toleransi pada keluarga
beda agama (Islam-Katolik). Dan yang menjadi subyeknya adalah pada
keluarga yang berbeda agama sekaligus ada anggota keluarga yang berpindah
agama. Hasil penelitiannya adalah keluarga beda agama ini tidak
mempermasal ahkan perbedaan agama yang mereka anut, bahkan dalam kasus
konversi agama sekalipun, keluarga tetap terorganisasi utuh. Walaupun diakui
adanya adaptasi antar anggota keluarga, namun solidaritas kekerabatan
diantara mereka dapat dikatakann sangat kuat, sehingga toleransi antar warga
sekerabat juga kuat.

Penelitian lain tentang toleransi beragama, juga pernah dilakukan oleh
Jamal Ghofir (01210765) pada tahun 2006 yang berjudul “ Dakwah dan
Tolerans Umat Beragama (Studi Dakwah Rasulullah di Madinah)”.
Penelitian yang dilakukan olen Jamal Ghofar ini adalah penelitian

kepustakaan Library Research yang meliputi pengidentifikasian secara
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sistematis, penemuan, analisis, dokumen-dokumen yang membuat informasi-
informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Hasil penelitiannya
adalah kebebasan merupakan bagian yang sangat penting dalam ajaran Islam.
Sebab kebebasan adalah fitrah yang lazim dimiliki oleh manusia. Manusia
diberi kebebasan oleh Allah untuk memilih agama atau bahkan memilih untuk
tidak beragama. Islam memberikan kebebasan sepenuhnya, apakah ia ingin
menerima kebenaran agama yang digjarkan oleh Rasulullah atau tidak.

Selain penelitian itu masih ada lagi yang pernah dilakukan oleh Arif
Darmawan (01410588) pada tahun 2005 yang berjudul “Peran Pendidikan
Agama Islam dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama
Siswa SMK Karya Rini YHI Kowani Yogyakarta”. Obyek dari penelitian Arif
Darmawan ini adalah peran agama |slam dalam menumbuhkan sikap toleransi
antar umat beragama. Yang menjadi subyeknya adalah kepala sekolah, guru
khususnya guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa SMK Karya Rini YHI
KOWANI Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah lingkungan sekolah SMK
Karya Rini YHI KOWANI Y ogyakarta sangat mencerminkan sikap toleransi.
Ini bisa dilihat dan dibuktikan dalam redlitas yang sesungguhnya. Walaupun
umat Islam merupakan mayoritas populas yang mendiami sekolah tersebut,
namun keadaan yang ada adalah rasa persaudaraan, kekeluargaan, dan sikap

demokrasi diantara sesame terlihat jelas.
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Pada tahun 2006 Mas Harianto (00210189) melakukan penelitian
tentang toleransi antar umat beragama yang berjudul “Dakwah dan Tolerans
Antar umat Beragama’. Y ang menjadi obyek penelitian dari Mas Harianto ini
adalah penggambaran tolerans beragama antar umat Islam dan Hindu di
kabupaten Jembrana. Yang menjadi subyeknya adalah tokoh agama Hindu:
Wayan Mawan, Bapak Guru Gobang. Tokoh agama Idam: H. Damanhuri,
Husein Jabar, Taufikurahman, MUI; H. Abdul Rasyid dan PHDI kabupaten
Jembrana:  Ketut Samaranaguna, pengasuh pondok pesantren: Bapak
Musahudin, tokoh masyarakat adat, dan tokoh kesenian kabupaten Jembrana:
Bapak Ali Fikri. Hasil penelitiannya adalah toleransi antar umat beragama
yang terjadi pada masyarakat Jembrana tidak lepas dari konsep Tri Hita
Karana dalam konsep gjaran Hindu dan Nilai Silaturrahmi dalam gjaran Islam.

Dari beberapa penjelasan diatas mengena penelitian yang terdahulu
maka yang membedakan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah penulis mengkaji tentang toleransi antar
umat beragama dalam film ? “Tanda Tanya’. Y ang menjadi subyeknya adalah
film ? “Tanda Tanya’ yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Dan yang
menjadi obyek dalam penelitian ini adalah tolerans antar umat beragama

yang terdapat dalam film ? “Tanda Tanya’.
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G. Kerangka Teoritik

1. Tinjauan Tentang Toleransi Antar Umat Beragama

Istilah toleransi dalam bahasa Inggris yaitu “tolerance” yang memiliki
makna sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain
tanpa memerlukan persetujuan.’® Toleransi adalah kesiapan dan kemampuan
batin untuk “kerasan” bersama dengan orang lain yang berbeda secara hakekat
meskipun terdapat konflik dengan pemahaman sendiri tentang hidup yang
layak.'” Toleransi antar umat beragama adalah termasuk sikap sosial manusia
karena sikap sosial terbentuk dari adanya interaks sosial yang dialami oleh
individu. Interaksi sosial lebih dari sekedar kontak sosial dan hubungan antar
individu, dalam interaks sosid terjadi hubungan saling pengaruh
mempengaruhi diantara individu yang satu dengan yang lain. Interaksi ini
juga tidak hanya berkaitan dengan fisik justru psikologisiah yang akan
menjadi pesan besar. Dari interaks tersebut terbentuklah sikap terhadap
obyek psikologis yang dihadapinya. Di antara faktor yang mempengaruhi
pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, orang yang dianggap penting,
media massa, institusi pendidikan, dan lembaga agama serta emosi dalam

dirinya.'®

!¢ David G. Gularnic, Webster’s World Dictionary of American Language, (Cleveland and New Y ork:
The World Publishing Company, 1959), him. 779

Y Fridman Schulz VVan Thun, “Lets talk: Ways towards mutual understanding™ dalam Muhammad
Ali et.al, “The end of Tolerance” (London : Nicholas Brealey publishing, 2002), him.84-85.

18 gyarifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, Cet.3,
1998), him.5
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Sikap keberagamaan diwujudkan dalam sikap toleransi antar umat
beragama dimana dengan penghayatan atas kedamaian dan nilai kemanusiaan
seseorang akan berbuat yang terbaik sebagai manusia dalam hubungannya
dengan manusia lain. Karena pada dasarnya kebebasan seseorang dibatasi
oleh kebebasan orang lain. Sehingga hikmah keberagamaan seseorang
haruslah ditunjukkan pada komitmennya dalam menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Tanpa harus dihambat oleh sentiment kelompok keagamaan
tertentu.

Indonesia memiliki keberagaman budaya, tak terkecuali sistem
kepercayaan atau agama. Yang mana di Indonesia memiliki 5 agama yang
diakui oleh Negara, yaitu: Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu.
Disamping toleransi antar umat beragama, Negara juga mengaturnya dalam
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 yang bunyinya:

1. Negaraberdasar atas Ketuhanan Y ang Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannyaitu.™

Pasal 29 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Dasar 1945 tersebut dijelaskan
kebijakan negara dalam masalah tentang kehidupan keagamaan. Kebijakan

tersebut antaralain:

¥ Ahmad Sukardja, Piagam Madinah Dan Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: Ul-Press:
1995),him.59
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1. Negaralndonesia bukan negarateokrasi dan bukan negara sekuler.

2. Negara pancasila bukan negara agama. Indonesia bukan negara agama
karena tidak memilih agama-agama menjadi agama resmi dan tidak resmi.
Negara menjamin sepenuhnya kemerdekaan beragama.

a. Negara pancasila bukan negara sekuler. Negara pancasila turut serta
secara langsung dalam pemupukan kesgahteraan kerohanian rakyat
dan pengamanan kerukunan antar umat beragama.

b. Pancasila menjamin pengamalan agama. Pancasila sebagai ideology
tidak bermaksud mengurangi peran agama dalam kehidupan
kebangsaan, namun justru memberi landasan yang kuat. Pancasila
menjamin pengamal an agama sebaik-baiknya.

3. Kebebasan beragama yang bertanggung jawab.

Kehidupan beragama adalah tanggung jawab pemerintah dan umat

beragama, untuk itu perlu adanya kerjasama saling pengertian dan pemuka

agama. Pemerintah juga mendorong tumbuhnya kehidupan keagamaan
yang sehat, kerukunan yang dicita-citakan bukan hanya hidup tanpa
konflik, namun mengandung makna hidup dalam kebersamaan diantara
berbagai penganut agama.®

Tolerans sebagai pengakuan keterbatasan suatu institusi kebenaran

karena waah manusiawi agama yang terikat ruang dan waktu, sehingga

% Departemen Agama, Kompilasi Peraturan Perundang-undangan Kerukunan Hidup Umat
Beragama (Jakarta: BPPA, 2002), him. 4-7.
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toleransi adalah wujud dari kerendahan hati untuk mengakui kemaha besaran
Tuhan dihadapan institusi lain.?* Toleransi sebagai realitas juga dibentuk oleh
nilai dalam masyarakat itu sendiri. Unsur-unsur dari toleransi antaralain:
1. Mengakui Hak Setiap Orang
Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang didalam
menentukan sikap atau tingkah laku dan nasibnya masing-masing. Tentu
sgja sikap dan perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar hak orang lain
karena kalau demikian, kehidupan didalam masyarakat akan kacau.?
Setiap manusia memiliki hak terhadap dirinya sendiri yang melekat pada
diri setigp manusia sgjak awal dilahirkan yang berlaku seumur hidup dan
tidak dapat diganggu gugat sigpa pun. Sebagal warga negara yang bak
kita mesti menjunjung tinggi nilai hak asas manusia tanpa membeda-
bedakan status, golongan, keturunan, jabatan, dan lain sebagainya.®
2. Menghormati Keyakinan Orang Lain
Landasan keyakinan diatas adalah berdasarkan kepercayaan, bahwa
tideak benar ada orang atau golongan yang berkeras memaksakan
kehendaknya sendiri kepada orang atau golongan lain. Tidak ada orang
atau golongan yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini disertal

catatan bahwa soal keyakinan adalah urusan pribadi masing-masing

2L Al Andang, Agama yang Bijak dan Berpihak (Y ogyakarta : Kanisius, 1998) him. 101

2 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog
dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina llmu, 1997) hal..23.

3 Taufik Rizky Afrizal, Hak Asasi Manusia Dalam Pancasila,
http://amikom.ac.id/research/index.php/SSl/arti cle/view/6549.
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orang.?* Menghormati keyakinan orang lain berarti memiliki sikap lapang
dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama
untuk melaksanakan ibadah menurut gjaran dan ketentuan agama masing-
masing yang diyakini, tanpa ada yang mengganggu atau memaksakan baik

dari orang lain maupun dari keluarganya sekalipun.?

. Agree in Disagreement

Agree in disagreement (setuju didalam perbedaan) adalah prinsip yang
selau digunakan oleh A. Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada
permusuhan, karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan
tidak harus menimbulkan pertentangan.?® Jelas bahwa toleransi terjadi dan
berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan
atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri. Dengan kata
lain, pelaksanaannya hanya pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan

dalam persoalan yang prinsipil.*’

. Saling Mengerti

Tidak akan terjadi saling menghormati antara sesama manusia bila
mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling membenci, saling

berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari tidak adanya saling

2Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog

dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina llmu, 1997) hal..24.

% \W.J.S Porwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), him. 1084.
% Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog
dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Binallmu, 1997) hal..24.

" said Agil Husin Al-Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 1991), him.

13.
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mengerti dan saling menghargai antara satu dan yang lain.® Apabilaingin
memahami agama orang lain tidak harus mengerti bahasa agama yang
ingin dipahami melainkan memerlukan kondis emosional yang cukup
karena saling mengerti antar agama hanya merupakan masalah emosional.
Saling mengerti agama orang lain, harus ada feeling, perhatian, dan

partisipasi.®

Kebebasan sebagai suatu konsep atau rancangan dan sebagai suatu
nilai patut dihargai serta tidak dapat ditentang oleh berbagai perseorangan
individu, kelompok, bangsa, dan agama. Pandangan hidup umat 1slam adalah
untuk mendalami kegiatan intelektual memantapkan hati dalam memahami
persoalan spiritual, menegakkan prinsip moral, dan bahkan menciptakan suatu
peraturan. Bila seorang selalu mengikuti petunjuk yang telah ditetapkan,
niscaya ia tidak pernah mengalami kegagalan dalam mencapa petunjuk
pokoknya yang paling tinggi dari kebebasan dan emansipasi. Pernyataan
tentang kebebasan keyakinan, ibadah, dan getaran hatinya dalam mengingat
Tuhan semesta alam memegang peranan penting dalam Islam. Setiap manusia

berhak mencari kebebasannya dalam masal ah keyakinan dan peribadahan.*

Kemajemukan atau pluralisme adalah sebuah fenomena yang mustahil

dihindari. Salah satu fakta adalah adanya kemagemukan agama. Dalam

% Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar Menuju Dialog
dan Kerukunan Antar Umat Beragama (Surabaya: Bina llmu, 1997) hal..24.

2 H. A. Mukti Ali, llmu Perbandingan Agama di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1988), him.. 62.

% Abdul Zakky Al-Kaaf, Islam Cahaya Dunia, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 116-117
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suasana yang majemuk ini ditambah klaim kebenaran dan watak missioner
dari setigp agama menjadikan umat beragama sebagali kelompok masyarakat
yang rentan dengan konflik. Konflik yang cenderung disakralkan karena

mengatasnamakan kebenaran agama.**

Rasulullah mampu menciptakan pondasi-pondasi yang sangat elegan
dalam mengatur tatanan negara. Membentuk masyarakat yang dicita-citakan
adalah bagian dari tugas kerasulan. Maka, ketika Rasul merasa tidak mungkin
menciptakan tatanan ideal masyarakat pada fase Makkah, hijrah ke Madinah
merupakan jalan jalan keluar terbaik. Terbukti dengan terbentuknya Piagam
Madinah sebagai aturan yang harus ditaati oleh setiap masyarakat pada waktu
itu. Kebijakan politik Muhammad dituangkannya dalam suatu naskah politik
yang dikena dengan sebutan Piagam Madinah. Didalam Piagam Madinah

yang mengandung makna dan mengarah pada kesatuan dan persatuan.

Disamping menjalin serta membina intern umat Islam, Rasulullah
menjalin hubungan dengan orang-orang di luar umat Islam. Didalam Piagam
Madinah , tentang hubungan Islam dengan orang-orang diluar umat Islam itu
ditetapkan ketentuan-ketentuan yang sangat toleran, seperti pada pasal 15, 16,
25, 40, dan 47, yang sangat berbeda dengan kebiasaan yang berlaku

sebelumnya yang penuh dengan fanatisme kesukuan dan ras Muhammad

3L Alwi Sihab, Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Mizan: Jakarta : 1999), him.

41-42.

% Ahmad Sukarja, Piagam Madinah Dan Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: Ul-Press:
1995),him. 99.
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SAW. Setibanya di Madinah melihat kenyataan bahwa orang-orang Y ahudi
telah lama bermukim di kota ini dan hidup bersama-sama dengan kaum
Musyrikin. Kenyataan kondiss Madinah menjadi pertimbangan dalam
kebijakan Muhammad, masyarakat yang di bangun Rasulullah, mencakup

golongan muslim yang berasal dari Makkah dan Madinah sertanon muslim.®

Muhammad SAW, nampaknya tidak sama sekali berfikir hendak
mengatur siasat untuk memusuhi atau menyingkirkan mereka. la dapat
menerima kenyataan adanya orang-orang Yahudi dan kaum penyembah
berhala. Muhammad mengikat perjanjian dengan mereka untuk hidup
berdampingan dan bekerjasama. Hak dan kewajiban masing-masing suku dan
golongan serta hubungan antara satu dengan yang lainnya dicantumkan dalam
Piagam Madinah. Piagam itu, misalnya pasal 37 dan 44,* yang berbunyi:

“Kaum Yahudi dan kaum Muslimin membiayai pihaknya masing-

masing. Kedua belah pihak akan membela satu dengan yang lain

daam menghadapi pihak yang memerangi kelompok-kelompok
masyarakat yang menyetujui piagam perjanjian ini. Kedua belah pihak
juga saling memberikan saran dan nasehat dalam kebaikan, tidak
dalam perbuatan dosa dan semua warga akan saling bahu membahu

dalam menghadapi pihak lain yang melancarkan serangan terhadap
Yastrib.” *

Pasal 37 dan 44 mencerminkan keinginan hidup bersama secara damai

diantara seluruh warga Madinah, sekaligus menggalang kerjasama

% Ahmad Sukarja, Piagam Madinah Dan Undang-Undang Dasar 1945, (Jakarta: Ul-Press: 1995),
him. 101.

¥ bid..nIm.101.

* bid..55-56.
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menghadapi pihak-pihak yang hendak menimbulkan kekacauan dan bencana,

tidak peduli agama apa yang dianut oleh pihak pengacau atau aggressor.*

Dasar-dasar toleransi dan kemerdekaan beragama dalam Islam diatur
jugadidalam Al-Qur’ an, antara lain ial ah:
1. Hal ini tercermin di dalam Al-Qur’an, Surat Al-Hujarat, Ayat 13:

’T/‘\)ﬁ)u&ujbwvi.bj&b;awwb‘ L_:

@%%mﬂ”
“Hal manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kena-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paing mulia diantara kamu disiss Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal "’

2. Al-Qur’an, Surat Huud, Ayat 118-119:

Tw&¢@%
- - ‘ s

“Jikalau Tuhanmu menghendakl, tentu Dia menjadlkan manusia umat yang
satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang
diberi rahmat oleh Tuhanmu. dan untuk Itulah Allah menciptakan mereka.
Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan
memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka)

semuanya.”*®

36 H
Ibid..101
3" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung; PT. Syaamil CiptaMedia), him.

517.

% Ibid..235
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3. Al-Qur’an, Surat Al-Bagarah, Ayat 256

P

a5b BL a3 gl 55 b dd\ BT Gd 6l 305 Y

f;;f»bcémj SARHRRFTATE THALE
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. karenaitu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia

telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”*

4. Al-Qur’an, Surat An-Nahl, Ayat 125

P . e %4 LE [ - /‘Lﬁ L me - _ee P .- L
AT a5 5 o G U s T abes 07 il St gl J) 63

e
L PRl }/,E A - - 7 < -

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelgaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” %

5. Al-Qur’an, Surat Al-Imron, Ayat 159:

5. =27 4 s

R Ry [ JOPA Y A e Bz HH WY‘ TRSTEY V"Lf“"'“"

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.”*

% Ibid..42.
40 Ibid..281.
1 1bid..71.
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6. Al-Qur’an, Surat Al-Qasas, Ayat 77:

/9§~

Lo
A P L_,.u\\_fmw 5 5T 5107 AT =112 T LMCJ,
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.”*?

7. Al-Qur’an, Surat Al-Maidah, Ayat 48:

P P z
2 5 o s z . . 20 - . - PR A w . 27 . . 2 _ 2?7 ~ 2_ £
=B ale Bagny cxeall D 400 T W Bl (I (ST AU Wil
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“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganliah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tigp umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (sgja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebgjikan.
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.*?

“2 1bid..394.
4 Ibid..1186.
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8. Al-Qur’an, Surat Al-Hujurat, Ayat 10:

£- 50

,;,;‘/,41, ;1,,/13;’/{;/_”, PR 2 S R
(D 0sa5 SN A 523l 50551 o 157bo b 855 Oy sall L]
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”**

Pengamalan agama mempunyal arti yang sangat luas, menurut
Joachim Wach pengamalan agama merupakan salah satu bentuk dari ekspresi
keagamaan pada dimensi praksis, ibadah merupakan bentuk terpenting dari

ekspresi keagamaan pada dimensi praksis tersebut.”

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan pengamalan agama
adalah ibadah yang dilakukan oleh pemeluk agama tersebut. Agama Islam
yang dalam garannya mencakup empat aspek yaitu agidah, ibadah, akhlaq,
dan muamalat (kemasyarakatan) memandang bahwa semua perilaku dapat

dijadikan ibadah jika memenuhi syarat-syarat tertentu.*
2. Tinjauan Film

Film adalah media komunikas yang besifat visual atau audio visual

untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul

“ Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Bandung; PT. Syaamil CiptaMedia), him.

515

> Joseph M Katigawa, Ilmu perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengamalan keagamaan Joachim
Wach, terj. Djam’anurri (Jakarta: Rgjawali Press, 1989), him. 152
6 Ahmad Azhar Basyir, Beragama Secara Dewasa (akidah Islam), (Y ogyakarta: Ull Press, 2002),

him. 65.
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di suatu tempat tertentu.*” Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa
manusia. Dalam proses menonton film akan terjadi gegjala yang disebut oleh
ilmu jiwa identifikasi psikologi. Ketika proses penyampaian terjadi, para
penonton menyamakan dan meniru seluruh pribadi adegan salah satu tokoh
dalam film tersebut. Pesan-pesan yang termuat dalam film akan membekas
dalam jiwa penonton, lebih jauh lagi pesan itu akan membentuk karakter
penonton. Film bukan hanya sebagai hiburan tetapi lebih berperan sebagai
pengalaman nilai. Oleh karena itu film merupakan medium komunikas yang

ampuh.*®

Film memiliki kekuatan dan kemampuan untuk menjangkau banyak
segmen sosial, karena film memiliki potens untuk mempengaruhi khalayak
luas. Harus kita akui bahwa hubungan antar film dan masyarakat memiliki
sgjarah yang panjang dalam kgjian para ahli komunikasi. Dalam banyak
penelitian tentang dampak film terhadap masyarakat hubungan antara film
dan masyarakat selalu dipahami secara linier. Artinya, film selau
mempengaruhi  dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan
(message) dibaliknya tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul
terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah potret dari

masyarakat dimanafilm itu dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh

" Onong Uchjana, Kamus Komunikasi,(Bandung: Mandar Maju, 1989), him. 134.
“8 Aep Kurniawan, Komunikasi dan Penyiaran |slam: Mengembangkan Tabligh Melalui Mimbar
Media Cetak, Radio, Televisi, Film, dan Media Digital, (Bandung: Benang Merah Press, 2004),him.

93-94.
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dan berkembang dalam masyarakat dan kemudian memproyeksikannya keatas

49

layar.

Film sebagai media komunikas yang berfungs juga sebagai media
dakwah. Media yang mengajak kepada kebenaran dan menuju jalan Allah.
Efektivitas media film dimana pesan-pesan didalamnya secara halus dan
menyentuh relung hati tanpa penonton merasa digurui. Hal tersebut sgjalan
dengan konsep dakwah gowlan syadidan, yaitu pesan yang dikomunikasikan

dengan benar, menyentuh dan membekas dalam hati.

Film sebagal seni yang sangat kuat pengaruhnya dapat memperkaya
pengalaman hidup seseorang dan bisa menutupi segi-segi kehidupan yang
lebih dalam. Film bisa dianggap sebagal pendidik yang baik, dan media visual
yang memiliki nilai hiburan, artistik, dan komunikasi. Selain itu, film selalu
diwaspadai karena kemungkinan pengaruh-pengaruhnya yang buruk.®
Produks film menghasilkan suatu karya yang memiliki keunggulan sendiri
sebagai sebuah media massa, film melayani suatu tujuan. Film tidak berwujud
semata-mata untuk dirinya sendiri sebagai sebuah media massa dan obyek
estetis murni, melainkan berwujud dalam ruang lingkup dunia sekelilingnya.
Film dapat menjadi mediator realitas.> la dapat menunjang kesan manusia

tentang readlitas. Pendapat ini ditunjang oleh keunggulan film sebagai media

9 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 126.
% Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, (Jakarta: PT. Grasindo, 1996), him. 85.
* Asrul Seni (terj), Cara Menghayati Sebuah Film, (Jakarta: Y ayasan Citra, 1984), him. 3.
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massa yang menghibur berisi gambar bergerak dengan inovasi yang tidak
terbatas, musik yang canggih, dan dibuat dengan teknologi yang
menghasilkan konsep visual yang menarik. Disamping itu pembuat film dapat
melibatkan berbagai interaksi dalam dimens sosial, budaya, ekonomi, dan

politik dimanafilm itu diproduksi dan dikonsumsi.

Jadi film juga sebaga media untuk menyampaikan pesan-pesan
tertentu kepada masyarakat dengan cara penggambaran suatu peristiwa yang
mungkin dan bahkan pernah terjadi dan didlami oleh masyarakat. Media film
sebenarnya memiliki kekuatan lebih dibandingkan dengan media lain dalam
melakukan representasi terhadap kenyataan. Jurnalisme dikendalikan oleh
prinsip kelayakan berita tersebut. Sedangkan film nyaris tak terbatasi oleh
hukum-hukum ekstrintik macam itu. Ketika pembuat film memilih sebuah
tema, maka yang membatasi adalah hukum-hukum instrintik film itu sendiri.
Dengan pilihan yang nyaris sama luasnya dengan kehidupan itu sendiri, film

punya kemungkinan yang tak terbatas.

Beberapa klasifikasi tanda telah diuraikan sgjak zaman Aristoteles dan
Santo Agustinus. Dari semua ini, yang paling komperhensif adalah taksonomi

yang dikembangkan oleh Charles Peirce. Dari 66 yang diidentifikasikannya,
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ada tiga yaitu ikon, indeks, dan simbol yang ternyata sangat berguna dalam

telaah tentang pelbagai gejala budaya, seperti produk-produk media.>?

Ikon

Ikon adalah tanda yang mirip dengan referennya dengan cara
tertentu. Lukisan potret seseorang adalah ikon visual yang
menunjukkan wajah orang sebenarnya dari perspektif seorang
seniman. Kata-kata onomatopoetic seperti ‘tik’, ‘tes’, ‘dor’, ‘dug’
adalah ikon-ikon vokal yang dibuat untuk menirukan suara yang
dihasilkan ketika terjadi suatu tindakan, gerakan, atau sesuatu
mendapatkan perlakuan tertentu. Parfum adalah ikon penciuman
yang menirukan bau-bauan alam. Bahan aditif kimiawi merupakan
ikon saluran pencernaan yang meniru rasa makanan alami. Kayu
yang diukir huruf alphabet merupakan ikon perabaan yang bisa
dicerap dengan sentuhan. Superman juga memiliki kualitas ‘ikon
pahlawan’: yaitu ia dibuat menjadi seperti tokoh-tokoh pahlawan
masalalu; seperti Prometheus, Hercules, Achilles, dan Samson ia

berotot, tinggi, dan tampan.*

> Marcell Dannesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Y ogyakarta; Jalasutra, 2010). HIm 40

> 1bid,. him 48
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Indeks

Indeks adalah ikon yang menggantikan atau menunjuk
kesesuatu dalam hubungannya dengan sesuatu yang lain. tidak
seperti yang dibuat ikon, indeks tidak sama dengan yang
ditunjukkannya; indeks hanya mengidentifikasikannya atau
menunjukkan dimana mereka berada. Manifestasi paling tipikal
dari indeksikalitas (kegiatan menunjuk) manusia adalah pengarah
jari telunjuk (index) yang secara naluriah dipakai seluruh manusia
di dunia untuk menunjuk dan memastikan kedudukan pelbagai
benda, manusia, dan peristiwa. Banyak kata juga yang merupakan
manifestas bentuk implisit dari indeksikalitas: misalnya kata ‘di
sni’, ‘di sana, ‘di atas, ‘di bawah’ untuk menunjukkan lokasi
tertentu ketika seseorang mempercakapkannya. Indeksikalitas juga
merupakan ciri pembentukan identitas. >*
Simbol

Simbol adalah tanda yang mewakili sesuatu yang proses proses
penentuan simbol itu tidak mengikuti aturan tertentu. Secara
umum, seperti banyak gerak tangan tertentu, kata-kata adalah
tanda simbolik. Akan tetapi, penanda apapun objek, suara, gambar,
warna, nada musik, dan sebagainya bisa memiliki maknasibolik.

Tanda V yang dibentuk menggunakan telunjuk dan jari tengah

> 1bid,. him 48
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secara simbolik mewakili konsep ‘perdamainan. Makna-makna
simbolik dibntuk melalui konvensi sosial, sehingga tidak bisa
secara langsung digambarkan.>
H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pendlitian. Artinya suatu upaya untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang
dihasilkannya®® Menurut Noeng Muhadjir, metode penelitian adalah
mengemukakan secara teknis tentang cara-cara yang digunakan dalam
penelitian.”” Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang tidak hanya pada pengumpulan
atau penyusunan data akan tetapi lebih jauh pada analisa dan interpretasi atau
penafsiran dari data tersebut.>®
Data adalah pemberian dalam wujud hal atau peristiwa yang disgjikan
atau pula dalam wujud sesuatu yang terekam tentang suatu hal, peristiwa atau
kenyataan lain yang mengandung pengetahuan untuk dijadikan dasar
selanjutnya. Sedangkan interpretasi (Hermeneutik) adalah penafsiran atau

pemahaman benar mengenai idea tau gagasan manusiawi yang dipelajari.”

> 1bid.,. him 48

% sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1989),him.4.

" Noeng Muhadiir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 5-6.

8 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1982),
him. 139.

% Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius, 1990), him.42.
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Dalam pendlitian ini data yang berupa fakta dan merupakan sumber primer
penelitian adalah film ? “Tanda Tanya” karya Hanung Bramantyo.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pendlitian ini antaralain:

1) Penentuan Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber data dari penelitian yang dimana
data itu diperoleh.®® Adapun subyek penelitian adalah film ? “Tanda Tanya’
karya Hanung Bramantyo.

2) Penentuan Obyek Penelitian

Obyek penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau masalah
penelitian yang dijadikan objek penelitian, pembatasan yang dipertegas dalam
penelitian.”*

Adapun obyek dalam penelitian ini adadlah toleransi antar umat
beragama yang terdapat dalam film ? “Tanda Tanya’” Karya Hanung
Bramantyo yang meliputi: mengakui hak setigp orang, menghormati
keyakinan orang lain, agree in disagreement, dan saling mengerti.

3) Sifat Penelitian

Penelitian bersifat kualitatif dengan menggunakan pendekatan yang

bersifat deskriptif, yaitu berusaha untuk melukiskan secara sistematis fakta

atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan

% suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.102.
6 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), him. 92-

93.
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cermat.®? Penulis berusaha untuk melukiskan secara sistematis obyek dan
subyek penelitian. Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta pada permulaan tertuju pada usaha
untuk mengemukakan gejala secara lengkap dalam aspek yang ditdliti.
Kemudian dikembangkan dengan memberikan penafsiran terhadap fakta yang
ditemukan. Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data,
tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data tersebut.

4) Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah
pekerjaan mengumpulkan, menyusun, dan mengelola, dokumen-dokumen
literer yang mencatat semua aktivitas manusia dan yang dianggap berguna
untuk dijadikan bahan keterangan dan penerangan mengena berbagai
soal.**Untuk memperoleh informasi yang akurat diperlukan adanya data yang
valid, sehingga dapat mengungkapkan permasal ahan yang akan diteliti. Dalam
pengumpulan data penulis juga menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
mencari dokumen sebagai sumber data yang berupa bahan-bahan tertulis
seperti buku, CD, notulen-notulen, paper, dan sebagainya. Dokumentas

dalam penelitian ini berupa CD film: ?“Tanda Tanya’.

62

him.22.

Jalaluddin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2004),

8 Sulistyo Basuki, Dasar-Dasar Dokumentasi, (Jakarta : Universitas Terbuka: 2001),him. 11.
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5) Metode Analisis

Andlisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran. Analisis
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, penafsiran dan
verifikas data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademisi, dan
ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam melakukan hal ini,
terutama pendlitian kualitatif.**

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis)
untuk mendukung analisis terhadap dialog-dialog para tokoh yang ada dalam
film. Analisis is film yang difokuskan pada linguistic (bahasa/dialog para
tokoh) untuk menandai pesan yang disampaikan, yaitu mencari makna dari
dialog-dialog para tokoh yang terdapat dalam film. Menurut Holsti anaisisis
adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi yang dilakukan secara
obyektif dan identifikasi sistematis dari karakteristik pesan.®® Salah satu ciri
penting dari analisis is adalah obyektif. Penelitian dilakukan untuk
mendapatkan gambaran dari suatu is secara apa adanya, tanpa adanya campur
tangan dari peneliti. Hasil dari analisis isi adalah benar-benar mencerminkan
is dari suatu teks dan bukan akibat dari subyektivitas (keinginan, bias, atau

kecenderungan tertentu) dari peneliti.®

% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), hal.191.

® Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk penelitian 1imu Komunikasi dan limu-limu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011),him. 15.
% Ibid..16.
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Anadisisisi komunikas digunakan untuk memperoleh keterangan dari
isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang (luingistik). Analisis
isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikas seperti
meneliti, surat kabar, buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan, pidato, surat,
peraturan, undang-undang, musik, teater, film, dan sebagainya.®’

6) Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini sistematika pembahasannya dapat di
diskripsikan sebagai berikut:

BAB | yang merupakan pendahuluan mencakup penegasan judul, |atar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan pendlitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il berisi gambaran tentang film ? “Tanda Tanya’ yang terdiri
dari latar belakang film, sinopsis, pemeran dan crew film ? “Tanda Tanya’,
karakter tokoh.

BAB Il berisi andis is film ? “Tanda Tanya’ yakni, kandungan
toleransi antar umat beragama dalam film ?“Tanda Tanya'.

BAB IV merupakan kesimpulan dari isi penulisan skripsi ini dengan

menjawab dari pertanyaan yang ada dirumusan masal ah.

67 Jalauddin Rakhmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2004),
him.108.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Film ? “Tanda Tanya’ merupakan contoh hiburan yang bisa dijadikan
pembelgjaran untuk diambil hikmahnya, dan dari uraian dan analisis yang
telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa toleransi antar umat beragama dalam film ? “Tanda Tanya’, antara
lain:
1. Mengakui Hak Setiap Orang
a. Mengakui hak setigp orang sebagaimana diwujudkan dalam adegan
ketika Surya menanyakan kebenaran Rika telah berpindah agama.
Dalam adegan tersebut tidak ada keinginan dari Surya untuk
menyalahkan atau menunjukkan penentangan terhadap keputusan
Rika. Surya tidak menghujat bahwa pilihan yang Rika ambil adalah
salah, mereka tetap saling membantu satu sama lain walaupun mereka
telah berbeda keyakinan agama.
b. Mengakui hak setiap orang juga terdapat pada adegan ketika sebelum
Tan Kat Sun meninggal dunia dan memberikan amanah kepada Ping
Hen. Dalam adegan tersebut Cik Siem tidak menghalangi Ping Hen
untuk memeluk agama Islam. Dalam diaog, terlihat bahwa Cik Siem

memberikan kebebasan kepada Ping Hen untuk mengikuti ataupun
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tidak mengikuti amanah Tan Kat Sun karena menyadari bahwa hak
memeluk agama merupakan hak setiap orang yang tidak dapat

dipengaruhi oleh siapapun walau berasal dari keluarganya sekalipun.

c. Sikap mengakui hak setiap orang juga tercermin pada adegan saat

Rika yang tetap memberikan kebebasan terhadap Abi untuk ikut
mengaji.

Saling Mengerti

a. Saling mengerti terdapat dalam adegan Tan Kat Sun yang sedang

menjelaskan kepada Ping Hen mengenai pemisahan peral atan memasak

untuk makanan yang halal dan peralatan memasak yang tidak halal.

b. Saling mengerti juga terdapat dalam adegan ketika Tan Kat Sun

memberi tiral pada pintu dan jendela restoran untuk menghormati umat

Islam yang sedang menjalankan ibadah puasa di bulan Ramadhan.

c. Saling mengerti selanjutnya terdapat dalam adegan ketika Cik Siem dan

Rika memberikan nasihat kepada Menuk untuk tetap bersabar
menghadapi Soleh dan tetap mempertahankan perkawinannya.

Menghormati Keyakinan Orang Lain

a. Menghormati keyakinan orang lain terdapat dalam adegan ketika Tan

Kat Sun memberikan kesempatan kepada Menuk untuk menjalankan
ibadah shalat. Hal serupa pun diberikan kepada seluruh karyawan yang

berbeda agama.
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b. Menghormati keyakinan orang lain juga terdapat dalam adegan saat
hari raya ldul Fitri, Ping Hen membuka restorant dan tidak memberikan
libur kepada karyawannya sebagaimana mestinya. Kemudian Tan Kat
Sun memaksa untuk menutup toko agar karyawannya diliburkan untuk
merayakan hari raya ldul Fitri bersama keluarga.

4. Agree in Disagreement

Agree in disagreement terdapat dalam adegan ketika Banser NU

bersedia untuk mengamankan gereja pada malam Natal.

B. SARAN

Dari hasil kesimpulan di atas peneliti sudah melakukan analisis is
Tolerans Antar Umat Beragama dalam Film ? “Tanda Tanya’, maka saran-
saran ini diharapkan dapat dijadikan sebaga bahan masukan dan

pertimbangan oleh pihak-pihak yang terkait:

1. Bagi SutradaraFilm ?*“Tanda Tanya’

a. Pemeran tokoh Yesus dalam pementasan setidaknya jangan
diperankan oleh seseorang yang beragama Islam, atau agama selain
Kristen. Ha tersebut seolah terkesan seolah melecehkan agama
tertentu.

b. Penggambaran tentang melaksanakan ibadah. Dalam adegan Menuk

dan Cik Siem melakukan sembahyang, setidaknya tempat dimana
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Menuk shalat jangan disandingkan dengan dapur, di mana di
tempatkannya bahan-bahan masakan yang haram, dalam hal ini adalah
babi.

c. Penyerbuan umat Islam yang dalam adegan di film ini digambarkan
oleh Soleh dan teman-temannya yang merusak restoran pada hari
kedua lebaran, yang seharusnya pada hari tersebut digunakan oleh
umat 1slam untuk saling memaafkan.

d. Menjadikan megjid sebagai tempat untuk latihan memerankan tokoh
Yesus yang dilakukan Surya saat ditunjuk untuk memerankan tokoh
Y esus dalam pementasan.

e. Banser NU bukanlah suatu pekerjaan karena tidak digaji, namun suatu
pengabdian kepada masyarakat.

2. Pada perfilman Indonesia dapat menghasilkan pemikiran serta karya-karya
yang bermisikan dakwah dan memaksimalkan sarana yang ada untuk
mengembangkan tema-tema sosial yang mengedepankaan moral. Karena
film adalah salah satu sarana paling efektif untuk menyebarkan informasi
sekaligus sarana paling efektif untuk mempengaruhi massa. Film dengan
penggarapan yang bailk mampu memasuki ruang-ruang yang tidak
terjangkau oleh sarana formal dan semoga menjadi pengingat bagi kita

semua agar semakin waspada dan a'rif dalam memandang kehidupan.
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3. Bagi paradai yang hendak terjun ke dunia perfilman, supaya lebih giat
lagi melakukan kajian materi dakwah dan cara penyampaian dalam
memformat film-film religious sehinggatidak terkesan berbau klenik.

4. Perlunyatransformasi nilai-nilai religious dalam film terhadap masyarakat
tanpa proses pemaksaan. Sehingga masyarakat tidak merasa diguri atau

yang lebih dikenal dengan identifikasi psikologis.
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